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ASPEK-ASPEK SOSIAL BUDAYA DALAM KERANGKA
U PAYA PEM BERDAYAAN MASYARAKAT N E LAYAN DI I N DO N ESIA

Tjahjo Tri Hartono dan Zahri Nasution'r

ABSTRAK

Penelitian dengan tujuan menganalisis peran dan pengaruh aspek,aspek sostal budaya
masyarakat nelayan terhadap upaya pemberdayaan masyarakat nelayan telah dilakukan pada
tahun 2003. Lima dimensi kehidupan, yaitu kesehatan masyarakat, ekonomi, hukum adat, politik,
dan tingkah laku beserta faktor-faktor penyusunnya digunakan sebagai indjkator kondisi aspek-
aspek sosial budaya masyarakat nelayan yang ditelili. Deskrjpsi atas kondisi sosial b'ldaya yang
diperoleh dikuantitatifkan berdasarkan justifikasi kepakaran (expeft ludgement) ke dalam nilai-
nilai kategorik 1, 2 dan 3, yang masing'masing memiliki arti tidak baik, cukup bark dan bark dalam
konteks msndukung upaya pemberdayaan masyarakat nelayan. Adapun peran dan pengaruh
aspek sosial budaya dalam mendukung upaya pemberdayaan dianalisis berturufturut dengan
teknik analisis Multi Dimensional Sca/ing (MDS Analysis) dan analisis /eyerage Dari seluruh
masyarakal nelayan di 8 kabupaten lokasi penelitian, hasil analisis MDS dengan skala nilai
0-100, menunjukkan besarnya peran relatif setiap damensi sosial budaya yang terkail dengan
upaya pemberdayaan masyarakat nelayan adalah: dimensi hukum adat sebesar 31,87, dimensi
ekonomi sebesar 44,63, dimensi kesehatan masyarakat sebesar 52,82, dimensi polilik sebesar
69,05 dan dimensi tingkah laku sebesar 75,98. Nampak dimensi tingkah laku manusia memiliki
pengaruh yang paling besar dalam pembentukan kondisi sosial budaya masyarakal nelayan
dan upaya pemberdayaannya.

ABSTRACT: Socio-culture aspecF on the empowerment of fishers sociely in lndonesia.
By: Tjahjo Tri Haftono and Zahri Nasution

Research with an aim to asses the role and impact of socio-culturcl aspects on empowerment
of frsheman society has been conducled in 2003. Five dimensions that are health of society,
economic, customary law, political, and human behaviour as well as theft compiler factots was
used as an indicator of socio-cultural aspect conditions of lisher societies. Description of those
socio-culturc aspects was obtained by expeft judgement. By which the values were categoized
into 1, 2 and 3, which respectively means bad, good enough and good in suppofting the empow-
etment of fisherman society effotT. The role and influence of socio-cultural conditions in suppott-
ing the fisheman empowerment eftoft were analysed by using Multi Dimensional Scaling analy-
sts (MOS Analysrq a nd leverage analysis, respectively. Analysis resu/f ofMDS shown by a scale of
0 to 100 indicated that health dimension equal to 52.82, economic 44.63, customary law 31.87,
politic 69,05 and human behaviour 75.98. While, leverage analysis result rcvealed that human
behaviour play an impodant role on the existence of the fisherman socio-cultural and their em-
Dowement.

KEYWORDS: tisherman socio-cultute, society empowerment, multi dimensianal analysis

PENDAHULUAN

Pembangunan merupakan suatu proses
perubahan disegala bidang kehidupan yang dilakukan
berdasarkan suatu rencana tertentu, dengan sengaja,
dan memang dikehendaki, baik oleh pemerintah yang
menjadi pelopor pembangunan maupun masyarakat
(Soekanto, 2003). Pada saat ini, paradigma
pembangunan berorientasi pada pemberdayaan
masyarakat. Dalam paradigma ini harus disadari
pentingnya upaya men ingkatkan kapasitas
kemandirian dan kekuatan internal masyarakat yang
dapat ditempuh melalui kesanggupan melakukan

kontrol internal atas sumberdaya materi dan non
matefl yang penting melalui redistribusi modal atau
kepemilikan (Hikmat, 2001 ).

Pengertian tersebut menunjukkan bahwa
dukungan kondisi sosial budaya masyarakat
merupakan salah satu faktor penting untuk mencapai
keberhasilan pelaksanaan program pemberdayaan
sosial dan ekonomi. Cernea (1988) juga
mengemukakan bahwa pada setrap tahap
pembangunan, yaitu mulai dari identifikasi program,
persiapan, penilaian, pelaksanaan hrngga tahap
evaluasi, memerlukan sumbarrgan konkret 0erupa
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informasr, analisis dan prediksi tentang aspek sosial
budaya masyarakat yang bersangkulan dengan
pelaksanaan pembangunan.

Sementara itu, ketersediaan hasil kajian terhadap
peranan kondisj sosial budaya terhadap upaya
pemberdayaan masyarakat nelayan masih menjadi
permasalahan menonjol saat ini dalam pembangunan
di sektor kelautan dan perikanan dl lndonesia,
terutama yang berbasis pada pembeldayaan
masyarakat nelayan. Permasalahan yang sama
adalah belum banyaknya kajian terhadap berbagai
aspek kehidupan yang memiliki pehgaruh besar
dalam menciptakan kondisi sosial budaya tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan mengkaji
besarnya peranan kondisi sosial budaya terhadap
pemberdayaan masyarakat nelayan berikut pengaruh
dari berbagai aspek kehidupan yang membentuk
kondisi sosial budaya tersebut. Hasil penelitian
diharapkan menjadi salah satu sumber bahan dan
informasi yang diperlukan bagi pembangunan di sektor
kelautan dan perikanan di Indonesia, terutama yang
berbasis pada pemberdayaan masyarakat nelayan.

METODE

Pendekatan dan Lingkup Penelitian

Kondisi sosial budaya suatu masyarakat
terbentuk dari pola tingkah laku masyarakat di
berbagai aspek kehidupan. Dikaitkan dengan
pengertian pemberdayaan masyarakat, maka lima
aspek kehidupan yaitu kesehatan masyarakat,
ekonomi, hukum adat, politik, dan tingkah laku
manusia perlu dikaji (Lampiran 1; Nasution et a/.,
2004). Pola tingkah laku masyarakat di bidang
kesehatan terkait dengan kualitas sumberdaya
manusia dari sisi kecukupan gizi. Aspek ekonomi
memerlukan bahan komparatif mengenai sikap
terhadap kerja, kekayaan maupun sistem gotong
royong. Aspek hukum adat diperlukan karena
merupakan aturan-aturan yang timbul dan hidup
langsung dari masalah-masalah perdata yang berasal
dari aktivitas masyarakat. Aspek politik diperlukan
unhrk menyelami masalah konflik, kekuasaan dan
wewenang serta proses pengambilan keputusan
yang terjadi di maryarakat. Sementara aspektingkah
laku manusia digunakan untuk menjelaskan
fenomena individu yang timbul di luar norma atau
aturan-aturan yang terbentuk di suatu masyarakat.

Kelima aspek (dimensi) ini akan dapat
menggarnbarkan tentang pola tingkah laku
masyarakat dan individu-indavidu anggota masyarakat.
sistem kehidupan rnasyarakat serta kekuasaan dan
wewenang. Gambaran tentang hal-hal tersebut akan

berperan penting sebagai informasi sosial budaya
dalam upaya menunjang keberhasrlan kegiatan
pemberdayaan masyarakat nelayan di suatu daerah.

Penelitian ini bersifat studi kasus sehingga
kesimpulan yang dihasilkan terbatas pada komunitas
yang diteliti. Untuk lingkup kehidupan sosialyang lebih
luas, kesimpulan tersebut hanya berlaku sebagai
proposisi hipotetis

Lokasi Penelitian

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara
sengaja berdasarkan kriteria tertentu. Di tingkat
propinsi, penetapan berdasarkan pada perbedaan
wilayah penangkapan untuk nelayan perikanan laut
dan intensitas penangkapan untuk nelayan
perikanan perairan pedalaman. Propinsi Sumatera
Utara merupakan contoh masyarakat nelayan di
perairan laut wilayah Pantai Timur Sumatera, kemudian
Propinsi Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur
merupakan contoh masyarakat nelayan dl perairan
laut wilayah Pantai Utara Jawa. Propinsi Sulawesi
Selatan dan Nusa Tenggara Timur ditetapkan sebagai
contoh masyarakat nelayan di perairan laut wilayah
Timur Indonesia. Propinsi Sumatera Selatan
ditetapkan sebagai contoh masyarakat nelayan di
wjlayah perairan tawar (ekologi sungai dan rawa)
dengan kegiatan penangkapan ikan perairan tawar
intensif dan Propinsi Riau untuk masyarakat nelayan
di wilayah perairan tawar dengan tipe perairan dan
ekologi yang sama, namun dengan kegiatan
penangkapan ikan perairan tawar lidak intensif.

Kemudian dari setiap propinsi dipilih iokasi tingkat
kabupaten/kota. Di tingkat wilayah administrasi ini,
penetapan berdasarkan pada kabupaten/kota yang
memiliki potensi perikanan tangkap cukup signifikan
bagi propinsi terpilih. Informasi tersebut diperoleh
melalui cara konsultasi dan diskusi dengan Dlnas
Kelautan dan Perikanan Propinsi

Penetapan Unit Analisis

Unit analisis penelitian adalah masyarakat nelayan
disuatu desa atau komunitas. Secara kesatuan unit-
unit analisis diasumsikan dapat menggambarkan
suatu kesatuan kondisi sosial budaya berbagai
masyarakat nelayan di lndonesia. Oleh karena itu,
penetapan unit analisis penelitian dilakukan melalui
teknik purposlve sampling, dengan kriteria
berdasarkan potensi perikanan tangkap yang cukup
signifikan bagi kabupaten/kota terpilih. Informasi
tentang hal tersebut diperoleh dan konsultasi dan
diskusi dengan Dinas Perikanan dan Kelautan
Kabupaten/Kota terpilih.
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Penetapan Infotman

Informan pertama adalah tokoh masyarakat.
Penetapannya dilakukan secara sengaja (purposi}
melalui informasi yang diperoleh dari Dinas Perikanan
dan Kelautan terpilih. Untuk informan selaniutnya, baik
tokoh masyarakat dan atau nelayan digunakan metode
snowball. Metode snowbal/ seperti yang dikemukakan
Wahyono, et al. (200'l) adalah metode penetapan
responden berikutnya yang didasarkan dari informasi
responden sebelumnya yang diwawancarai. Melalui
metode ini peneliti tidak menemui banyak kesulitan
untuk mendapatkan dan menentukan responden yang
akan diwawancarai dan sesuai dengan spesifikasi
responden yang diinginkan oleh peneliti.

Kriteria informan adalah nelayan yang
melaksanakan usaha penangkapan ikan minimal
berpengalaman dan telah berdomisili selama 10
(sepuluh) tahun. Nilai 10 tahun dianggap memadai
untuk memahami usaha yang dilaksanakannya
dan juga telah memahami keadaan sosial budaya
masyarakat secara baik dan menyeluruh. Hal ini
berdasarkan pertimbangan bahwa jika seseorEtng telah
menialaniusaha penangkapan ikan dan berdiam pada
suatu komunitas selama 10 tahun maka nelayan
tersebut umumnya telah menguasai teknologi
penangkapan dan menjadi bagian komunitas di mana
ia tinggal.

Informan nelayan laut diklasifikasi menurut
statusnya yaitu juragan darat, juragan laut dan
pendega/ABK (Anak Buah Kapal). Juragan darat
adalah mereka yang memiliki kapal, alat penangkap
ikan dan biaya operasional ke laut tetapi tidak turut
serta melaksanakan penangkapan ikan kelaut. Juragan
laut adalah mereka yang memiliki kapal, alat
penangkap ikan, biaya operasional ke laut dan turut
serta melaksanakan penangkapan ikan ke laut.
Pendega atau ABK adalah mereka yang
melaks€lnakan operasional penangkapan ikan dengan
berbagai tingkatannya.

Informan masyarakat nelayan perairan umum
diklasifikasi menurut curahan waktu yang mereka
laksanakan dalam usaha penangkapan ikan yang
dimodifikasi dari pendapat yang dikemukakan oleh
Welcomme (1985) yaitu nelayan penuh (fulltime fish-
ers) dan nelayan sambilan t&art time fishersl.
Nelayan penuh adalah mereka yang mencurahkan
waktunya lebih dari 8 bulan dalam setahun untuk
melaksanakan usaha penangkapan ikan. Nelayan
sambilan adalah mereka yang mencurahkan waktunya
kurang dari 6 bulan dalam setahun untuk
melaksanakan usaha penangkapan ikan. Nelayan
perairan umum yang dipilih sebagai responden adalah
nelayan penuh yang bekerja secara individu
(perorangan).

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui pengumpulan
fakta mengenai kejadian dan gejala masyarakat dan
kebudayaan untuk pengolahan secara ilmiah
( Koentjara ning rat, 1990). Pengumpulan fakta
menggunakan berbagai metode yaitu metode
mengobservasi, mencatat, dan melukiskan fakta yang
terjadi dalam masyarakat. Pengamatan terhadap
fakta-fakta yang mencerminkan aspek sosial budaya
bertujuan untuk mengenali kondisi perumahan dan
lingkungan perumahan atau kampung nelayan dan
melihat langsung aktivitas kenelayanan yang dilakukan
oleh masyarakat nelayan. Data yang dikumpulkan
merupakan informasi partisipatif sehingga
pengumpulan data dilakukan dengan teknik Parllcr-
patory Rural Appralsal (PRA).

Metode Analisis Data

Data hasil wawancara dalam bentuk kuesioner
(Nasution et al.,2004\ dan catatan lapangan yang
merupakan t?e/d nofes diolah secara deskriptif melalui
pernyataan-pernyataan deskriptif . Hasil olahan data
tersebut kemudian dikaji dengan konsep-konsep dan
teori-teori dalam sosiologi dan antropologi. Fokus
kajian terutama terkait dengan perspektif informan
tentang masyarakat, sistem dalam kehidupan
masyarakat, individu-individu anggota masyarakat
serta kekuasaan dan wewenang (Berry 2003). Kajian
ditujukan untuk mentabulasi data kondisi sosial
budaya masyarakat nelayan dalam bentuk faktor-
faktor dalam nilaFnilai kategorikl,2,dan 3, sesuai
dengan batasan atau pengertian setiap faktor aspek-
aspek sosial budaya dalam kaitannya dengan
upaya pemberdayaan masyarakat nelayan (Lampiran
2; Nasution et a|.,2004). Hasil tabulasi tersebut
merupakan bahan uji statistik yang hasilnya adalah
peran setiap dimensi terhadap indikator kondisi
sosial budaya serta dimensi yang berpengaruh
terhadap kondisi sosial budaya masyarakat nelayan.

UJi statistik yang digunakan berdasarkan pada
teknik analisis "Multi Dimensional Sca/,ng" (MDS).
Pengujian dilakukan dengan memodifikasi piranti
lunak program RAPFISH (Raptd App raisalfor Fisher-
ies) agar sesuai dengan struktur data penelitian. Uji
statistik ini dipilih agar satuan ukuran dimensi sosial
budaya yang beragam dapat disederhanakan ke
dalam satu ukuran skala, dengan kisaran nilaiantara
0- 100%. Nilai0% atau tidak baik mengindikasikan
tidak adanya peran sama sekalidarifaktor-faktor suatu
dimensisosial budaya yang dikaji dalam mendukung
upaya pemberdayaan masyarakat n e la ya i-i.
Sedangkan nilai 100% mengindikasikan seluruh
kondisi faktor-faktor suatu dimensi sosial budaya
berperan dalam mendukung upaya pemberdayaan
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masyarakat nelayan. Dimensi dan faktor yang
berpengaruh terhadap kondisi sosial budaya
masyarakat nelayan yang diteliti diketahui dari hasil
kajian lanjut uji MDS yaitu uji "leverage" (leverage
analysis]..

Keterandalan Data

Validitas data diuji melalui Keterandalan
(reliabilitas) faktor-faktor sebagai penjelas indikator
kondisi sosial budaya dalam kaitannya dengan
pemberdayaan masyarakat nelayan d iketah u i

berdasarkan hasil pengujian ordinasi nilai-nilai faktor
per dlmensi atau nilaFnilai faktor untuk keseluruhan
dimensi (indikator kondisi) pada analisis Monte Cado
(Pitcher & Preikshot, 2001).

Dari hasil analisis Monte Carlo daoat diketahui
sejauh mana aspek ketidak-pastian dan anomali
dari faktor yang dianalisis pada setiap dimensi
dapat ditolerir. Anomali dari faktor yang dianalisis
adalah aoabila sebaran dari nilai hasil analisis
Monte Carlo (iterasi 20 kali) berada di luar kisaran
normal yang ditunjukkan oleh nilai pembatas (anchors)
yang diberikan (Pitcher & Preikshot, 2001 ),

Sementara itu yang dimaksud dengan ketidak-
pastian dari faktor yang dianalisis adalah posisi relatif
antar setiap nilai faktor hasil iterasi. Kecenderungan
nilai iterasiyang semakin mengelompok menunjukkan
bahwa faktor-faktor tersebut semakin homogen atau
baik dalam fungsinya sebagai penjelas indikator
kondisi. Apabila kecenderungan nilai iterasi semakin

menyebaf; atau berada di luar ordinasi maka berarti
bahwa ada faktor yang kurang atau tidak sesuai (lldak
rellabel) untuk digunakan sebagai penjelas suatu
dimensi. Besaran ketidak-pastian secara relatif juga
dapat ditunjukkan oleh jarak kelompok nilai iterasi
faktor-faktor dengan sumbu horizontal (sumbu skala
good-Dad). Semakin jauh (baik ke arah positifataupun
negatiO menunjukkan adanya faktor-faktor lain yang
pada prinsipnya belum disertakan di dalam
menunjukkan dimensi atau indikator kondisi yang
bersangkutan.

HASIL DAN BAHASAN

Aspek Sosial Budaya dan Pemberdayaan
Masyarakat Nelayan

Tabulasi data deskriptif mengenai kondisi aspek-
aspek sosial budaya masyarakat nelayan yang diteliti
memberikan gambaran suatu ciri-ciri umum darifaktor-
faktor di setiap dimensi. Ciri-ciri umum adalah suatu
fakta (dari faktor) yang terjadi atau berlaku pada
masyarakat nelayan di seluruh wilayah yang diteliti,
yang secara sistematis dapat dianalisis dengan
konsep-konsep sosiologi dan atau antropologi
(Koentjaraningrat, 1 990).

Lebih lanjut, ciri-ciri umum dikelompokkan
sekaligus diberi nilai kategorik. Pengelompokkan cirF
ciri umum ini didasari pada sifat ciri-ciri umum tersebut
yang dikaitkan dengan upaya pemberdayaan
masyarakat nelayan (Lampiran 1).

Tabel L Skor indikator sosial budaya masyarakat nelayan di delapan kabupaten di Indonesia, 2003
Table 1. The scoring of fishers socio-culture indicator in eight regencies, in lndonesia, 2003

Dlmensi/

N,r Faktor kondlsl soslal budaya/
The dim ension/Facaors of
90cio cutture conditions

Ka bupaten/Kota I Regencles

A KESEHATAN MASYARAKAT/HEALTH OF SOCIETY
1 Pendapat masyarakat nelayan 2.5 2.5 2.0

tentang hidup sehat/
The fishers society opinion
about a healthy life

z.c3.01.51.5 1.5

2 Pendapat masyarakat nelayan
tentang sakit/
The tishers society opinion
about sick

z.c2.51.51.51.52.02.O2.0
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2.0 1.5 2.0 3.0 3.0 z.c 2.0 1.53 Sikappenduduk/masyarakat
nelayan terhadap dukun/
The attitude of fishers societv
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Tabel 1. Skor indikator sosial budaya masyarakat nelayan didelapan kabupaten di Indonesia, 2003 (laniutan)
Table 1 . The scoring of fishers socio-culture indicator in eight regencies in lndonesia, 2003 (continued)

Dimensi/
.,- Faktor kondisi sosial budaya/No' rh" dimension/Factors of

socio culture conditions

Ka bupate n/Kota lRegencies

ABCDEFGH
4 Sikap penduduk/nelayan 2.0 2.5 2.0 2.5 2.5 3.0 3.0 3.0

terhadao obat-obatan
tradisional/
The attitude of fishers societv
to traditional medicine

5 Kebiasaan dan pantangan 2.O 2.0 2.0 3.0 2.0 2.0 2.0 2.0
makan bagi masyarakat
nelayan/
The eat bahaviour and
abstention ot fishers society

B EKONOMI/ECO'VOM'CS
1 Pengaruh sistem 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 2.5

kemasyarakatan terhadap
aktivitas kehidupan ekonomi/
The influence of social system
to the economic activities of
fishers

2 Cara berpikir, pandangan dan 1.0 2.0 ?.0 1.0 2.0 '1.5 1.0 2.0
sikap warga terhadap aktivitas
kehidupan ekonominya/
The way of thinking, view and
attitude of fishers to their
economic activities

3 Sikap hidup warga masyarakat 1.0 2.0 2.0 2.0 2.0 1.5 1 .0 2.0
terhadap kekuatan, proses dan
hukum-hukum ekonomi yang
berlaku dalam kehiduoan
ekonominya/
The living attitude of society to
economic power, process, and
latfs that applies to their
economic activities

4 Sikap warga masyarakat 2.5 2.5 3.0 2.5 2.0 1.5 2.5 2.0
terhadap kerja (orientasi
budaya)/
The wotuing attituda of
s oc iet y (c u lt u re o rie nt at i o n)

5 Sikap warga masyarakat 2.5 2.5 2.5 1 .0 1.0 3.0 3.0 3.0
terhadap kekayaan/
The society attitude to
DroDenrcs
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Tabel 1 . Skor indikator sosial budaya masyarakat nelayan didelapan kabupaten di Indonesia, 2003 (lanjutan)
Table 1 . The scoring of fishers socio-culture indicator in eight regencies in lndonesia, 2003 (continued)

Dimensi/
-. Faktor kondisi sosial budaya/No' fhe dimension/Factors ot

Ka bupa te n/Kota lRegencies

socio culture conditions A B C D E F G H

6 Sikap warga masyarakat 2.0 2.O 2.0 1.0 3.0 3.0 3.0 3.0
terhadap sistem gotong-royong/
The society attitude to the
m utu al as s istance sysfem

C HUKU]VI ADAT'CUSTO/UA RY LAWS
1 Eksistensi hukum adat sebaoai 1.0 1.0 1.0 2.0 2.0 1.0 3.0 3.0

pengendalian sosial/
The customaty law existency
as social conlrol

2 Kearifan masyarakat lokal 1.0 '1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 3.0
dalam pengelolaan s um berdaya
perikanan (alam)/
Local wisdom in natural
nlsourccs menadcmcnl

3 Pengaturan secara adat guna 1.5 1.0 1.0 '1.0 1.0 2.0 1.0 3.0
penyelesaian konflik/
Customary management of
conflict resolution

4 Keiadian konfrik pada 3.0 3.0 3.0 2.5 2.5 2.0 1.0 3.0
m asyarakat nelayan tiga tahun
terak h irl
Local conflict in last three
years

D POLITIK/POL'TICS
1 Sikap responden terhadap 2.5 2.0 2.5 2.0 2.0 2.0 1.5 2.0

partai politik tenentu yang ada
di wilayah kediaman/
Respondent attitude to the
pafticular local politic pafty

2 Hubungan antara kekuatan- 3.0 3.0 3.0 2.0 3.0 3.0 3.0 3.0
kekuatan serta proses-proses
Dolitik dalam sistem
pemerintahan/
Rel at ion s h ip b eetwe n pol it ic
power ano process tn
govemance system

3 Peran organisasi kenelayanan 2.0 1.0 1.0 1.0 '1.0 1.0 1.0 1 0
dalam kehidupan sosial
ekonomi nelayan/
The function of local fishers
organization to the socio-
economic living of fishers
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Tabel 1. Skor indikator sosial budaya masyarakat nelayan di delapan kabupdten di lndonesia, 2003 (lanjutan)

Table 1 . The scoring of fishers socio-culture indicator in eight regencies in lndonesia, 2003 (continued)

Dimensi/
Fa ktor kondisi sosial budaya/No' The dimensionlFactors ot

socio cu lture condition s

Ka bupate n/Kota tRegencies

A
4 Kepemimpinan yang baik

menurut nelayan/
The fishers perception about
the good leadership

2.02.02.02.02.02.02.02.0

kekuatan politik/
The socio-culture back ground
of local politic strenght

nasional

The local and national politic
strenght

lokal/
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pinciples of life
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+ Masyarakat nelayan
Flshers society

Politik/Polltlcs Hukum adaUCuslomary laws

Gambafl. Besaran relatif (skala 0-100%) indikatorsosial budaya masyarakat nelayan didelapan kabupaten,

di Indonesia, 2003.
Fryure 1. Re/aliye scores (0 - 100% of scale) of fisherman socio-culture indicator in eight regences,in

lndonesia, 2003.

Tingkah laku manusia/
Human behaviour

Hasil nilai kategorik dengan menyertakan
pertimbangan kepakaran (expe ft j udgement) disajikan
dalam Tabel 1 .

Dari diagram layang-layang pada Gambar 1

tampak besaran relatif peran setiap dimensi
dibandingkan dimensi lainnya. Besaran relatif ini
menunjukkan besarnya peran masing-masing dimensi
sosial budaya masyarakat nelayan secara relatif
dalam mendukung upaya pemberdayaan masyarakat
nelayan yang bersangkutan.

Peran dimensi yang secara relatif paling kecil
dibandingkan dimensi lainnya dalam mendukung
upaya pemberdayaan masyarakat nelayan adalah
dimensi hukum adat. Dimensi ini hanya memiliki nilai
sebesar 31,87 (R'z=0,95). Kecilnya nilai dimensi ini
mengindikasikan peran yang kecil dalam mendukung
upaya pemberdayaan masyarakat nelayan Menilik
pada sejarah hukum-hukum adat yang ada pada

masyarakat nelayan di lndonesia ("sasi" di Maluku,
awig-awig'di NTB dan "panglima laut" di NangroeAceh
Darusalam), umumnya berawal dan dlbentuk dari
kesadaran masyarakat untuk membentuk suatu
tatanan sosial, di tingkat individu atau masyaraKat
dengan azas distribusi hasil dan tanggung lawab yang

.lelas, adil dan merata, untuk meniamln
keberlangsungan pemanfaatan sumberdayanya.

Dimensi ekonomi ditunjukkan dengan besaran
relatif seoesar 44,63 (R'?=o,92). Nilai yang relatif
rendah ini, diantaranya ditunjukkan oleh langgengnya

Kesehatan masya'akav Health society

EkonomilEconomic

sistem patron-klien dalam kegiatan perekonomlan
pada sebagian besar masyarakat nelayan.
Ketidakberdayaan masyarakat nelayan dalam
mengakses lembaga keuangan mikro yang ada luga
menjadi faktor yang dominan dalam mempengaruhi
besarnya dukungan dimensi tersebutterhadap upaya
pemberdayaan masyarakat nelayan. Dalam dimensi
ini menJadi pegangan penting adalah cukup tingginya
onentasi kerja dari masyarakat nelayan,

Dimensi kesehatan masyarakat dengan nilai
sebesar 52,82 (R'?=0,93) menunjukkan perlunya
peningkatan di beberapa hal. Diketahui bahwa
pandangan dan perilaku sebagian masyarakat yang

diteliti yang sudah cukup baik dalam menyadari
pentingnya kesehatan beserta upaya mereka dalam
menjaga kesehatan tidak disertai dengan
kemampuan mereka untuk mewujudkannya serta
upaya memperbaiki sanitasi lingkungannya yang

masih buruk.

Dimensi dengan peran cukup besar dalam
mendukung upaya pemberdayaan adalah dimensi
politik dengan besaran relatif 69,05 (R'?=O,93).

Sementara dimensi tingkah laku menjadi dimensi yang
paling berperan dalam mendukung upaya
pemberdayaan dengan besaran relatif mencapai 75,98
(R'?=0,943). Kajian dimensi untuk tingkat sosial
individu ini mcnjadi menarik dilihat dari sudut pandang

sosiologi (Berry, 2003) Dalam sosiologa, terdapat
konsep yang menyatakan bahwa masyarakat sebagai
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Faktor yang diungkiUleverage of factors

Kejadian perilaku menyimpang/
Abnormal acl

Perilaku dan tindakan/
Behavior and action

Pemerintah dan LSM/
Govemment and NGO

Azas kehidupan/
The Pinciple of Life

Politik nasional dan lokal/
Local dnd national politic slrenglhor,s

Latar belakang sosbud polilik/
Sosio culture local politic background

Kepemimpinan/
The Leadership

Organisasi kenelayanan/
Fishar organizetion

Kekuatan dan proses politik/
Politic powet dnd p/ocess

Sikap terhadap partai politik/
Attitude to local politic pafty

Kejadian konflik/
Conflict

Penyelesaian konfliU
Conllict resolulion

Kearifan masyarakal lokaU
Localwisdom

Eksbtensi hukum adav
Cu sloma ry law eksistance

Golong-royong/
Mutual assistance

Kekayaan/
Propedies

Orientasi budaya kerja/
Working culture oientation

Hukum-hukum ekonomU
Economic laws

Cara b€rpikir dan pandangen/
The way of thid<ing and porceptiql

P€ngaruh sistem kemasyarakatad
Social system infl uence s

Kebiasaan dan pantangan makan/
Behaviour and abstention

Obat tradisionaU
Tnditional medicine

Tentang dukun/
Soolhsaye/ oksrstatce

Tentang sakiu
About sbk

Hidup sehat
HealthY life

0 10

Skafa pemberdayaan (0-100), Empowement scale (0 to 100)

Gambar 2. Pengaruh relatif faktor determinan terhadap kondisi sosial budaya masyarakat nelayan di Indonesia,

2003.
Figure 2. The relative influence of deteminant factors to fisherman socio-cultural conditions in lndonosia,

2003.
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suatu kumpulan andividu yang saling berinteraksi, pada
dasarnya mempengaruhi persepsi, tindakan dan
perilaku seseorang atau individu yang menjadi
anggotanya. Namun sebaliknya, individu sebagai
anggota suatu masyarakat dianggap memiliki
kekuatan tersendiri, yang seringkali sangat
berpengaruh dengan karakter masyarakatnya. Oleh
karena itu terkait dengan konsep pemberdayaan
masyarakat yang pada hakekatnya adalah
membangun sumberdaya lokal ditingkat individu dan
masyarakat(Hikmat, 2001), maka diperlukan kajian
lebih lanjut atas dimensi ini.

Faktor Determinan

Faktor determinan atau yang paling berperan
terhadap keseluruhan indikator kondisi sosial budaya
masyarakat nelayan di seluruh lokasi penelitian
ditunjukkan oleh h asil uji leverage analysls. Gambar
2 menunjukkan bahwa faktor-faktor utama yang
berpengaruh adalah kejadian perilaku menyimpang,
perilaku dan tindakan, pemerintah dan LSM, azas

kehidupan, dan politik nasional dan lokal. Dengan
demikian diketahur bahwa dimensryang berpengaruh
adalah dimensi tingkah laku manusia dan dimensi
politik. Kedua drmensi tersebut memilikr besaran
relatif pengaruh sebesar 51,25 hingga 51 ,52, sangat
menonjol jika dibandingkan dengan faktor-faktor
lainnya dengan besaran relatif pengaruh berkisar 0,08
hingga 2,39.

Kemungkinan yang terjadi dari hasil ini adalah
faktorfaktor lain meruoakan faktor ikutan dari faktor
determanan. Dengan asumsi ini, jika faktor determinan
diberdayakan dan atau diperbaiki maka faktor-faktor
lain akan turut terpengaruh menjadi berdaya atau
menjadi baik.

Keterandalan Indikator Penjelas Sosial
Budaya

Keterandalan (re I ia bil itas) faktor-faktor sebagal
penjelas indikator kondisi sosial budaya dalam
kaitannya dengan pemberdayaan masyarakat
nelayan diketahua berdasarkan kajian lebih lanlut
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Pemberdayaan m asyatakaV Com m u n ity e m powerme nt

Diagram pencar analisis Monte Carlo terhadap faktor determinan kondisi sosial budaya dalam
pemberdayaan masyarakat nelayan di Indonesia, 2003.
Monte Calo analysis scafter plot of determinant factor of socio-culture conditlons due to the
fishers empowerment in lndonesia, 2003.

Gambar 3.

Figure 3.
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terhadap hasil pengujian ordinasi nilai-nilai faktor untuk
keseluruhan dimensi (indikator kondisi) pada
analisis skala multi dimensi. Program RAPFISH
digunakan dalam analisis skala multi dimensi dengan
fasilitasi analisis Mo nte Carlo.

Analisis Monte Ca/'/o digunakan untuk mengetahui
apakah faktor-faktor yang ada cukup handal (rer'-
able) sebagai penjelas indikator kondisi sosial budaya
secara keseluruhan. Dengan demikian dapat
diketahui sejauh mana aspek ketidak-pastian dan
anomali dari faktor yang dianalisis dapat ditolerir.
Anomali dari faktor yang dianalisis adalah apabila
sebaran dari nilai analisis Monte Cado (iterasi20 kali)
berada di luar kisaran normal nilai pembatas (anchors)
(Pitcher & Preikshot, 2001).

Pada Gambar 3 terlihat seluruh faktor yang
dianalisis di setiap dimensi berada di dalam kisaran
normal yang ditunjukkan oleh masing-masing nilai
pembatasannya (anchorsnya). Hal ini menunjukkan
pula nilai dari faktor-faktor yang dianalisis telah
menyebar normal. Sementara itu yang dimaksud
dengan ketidak-pastian dari faktor yang dianalisis
dalam analisis Monte Carlo adalah oosisi relatif antar
setiap nilai faktor hasil iterasi.

Kecenderungan nilai iterasi faktor-faktor yang
semakin mengelompok menunjukkan bahwa faktor-
faktor tersebut semakin homogen (baik) sebagai
penjelas indikator kondisi, sebaliknya apabila
kecenderungannya semakin menyebar (berada di luar
ordinasi) menunjukkan adanya ketidak sesuaian
(tidak reliab€l) sebagaifaktor penjelas suatu indikator
kondisi.

Disamping itu besaran ketidak-pastian secara
relatif dapat ditunjukkan oleh jarak kelompok nilai
iterasi faktor-faktor dengan sumbu horizontal (sumbu
skala good-bad). Semakin jauh (baik ke arah positif
ataupun negatif) menunjukkan adanya faktor-faktor
lain yang pada prinsipnya belum disertakan untuk
dijadikan faktor di dalam menuniukkan dimensi atau
indikator kondisi yang bersangkutan. Hasil analisis
Monte Carlo untuk indikator kondisj sosial budaya,
menunjukkan adanya kecenderungan fa ktor-fa ktor
tersebut yang handal (reliablel untuk difungsikan
sebagai penjelas indikator kondisi sosial budaya
dalam kaitannya dengan pemberdayaan masyarakat
nelayan (Gambar 3).

KESIMPULAN DAN SARAN

Indikator kondisi sosial budaya masyarakat
nelayan menunjukkan besaran relatif peranan dimensi
tingkah laku sebesar 75,98%; dimensi politik 69,05%;
dimensi kesehatan masyarakat 52,82%i dimensi
ekonomi44,63%; dan drmensi hukum adat 31,87%.
Tingginya nilai ini memberikan indikasi bahwa damensi

tersebut lebih berperanan dalam mendukung
keberhasilan upaya pembe[dayaan masyarakat
nelayan.

Dimensi determinan adalah drmensi tingkah laku
manusia dan dimensi politik, sedangkan faktor
determinan adalah kejadian perilaku menyimpang,
perilaku dan tindakan, pemerintah dan LSM, azas
kehidupan, dan politik nasional dan lokal Besaran
relatif faktor determrnan tersebut berkisar 5'1,25
hingga 51,52, sedangkan peranan faktor lainnya
besaran relatifnya hanya bernilai 0,08 hingga 2,39.
Berdasarkan hasil pengujian ordinasi nilai-nilaifaktor
untuk keseluruhan dimensi (indikator kondisi) pada
analisis Multi Dimensional Sca/lng (MDS)
menunjukkan bahwa secara keseluruhan faktor-
faktor tersebut cukup handal (rellable) difungsikan
sebagai penjelas indikator kondisi sosial budaya
dalam kaitannya dengan pemberdayaan masyarakat
nerayan.

Dalam konteks program utama penguatan
kelembagaan masyarakat nelayan, rendahnya peran
dimensi hukum adat dan ekonomr meruDakan indikasi
lemahnya kelembagaan sosial budaya masyarakat
nelayan. Berdasarkan konseppemberdayaan maka
seyogyanya masyarakat harus dapat mengoptimalkan
pemanfaatan sumberdayanya. Salah s atu
sumberdaya tersebut berupa modal sosial dalam
bentuk kelembagaan sosial dan ekonomi. Dengan
hadir dan kuatnya kelembagaan masyarakat nelayan
di kedua bidang kehidupan tersebut, maka diharapkan
akan mendukung tumbuh dan hidupnya suatu sistem
masyarakat nelayan mandiri.

Program pendukung penguatan kelembagaan
masyarakat nelayan mencakup: (a) Program
penambahan atau perbaikan infrastruktur sosial di
bidang kesehatan; (b) Program sosialisasi dan
penyuluhan di bidang sanitasi lingkungan; dan (c)
Program penyuluhan dan penerapan teknologi tepat
guna. Dominansi program penyuluhan sebagai pro-
gram pendukung dikarenakan menonjolnya pengaruh

faktor-faktor dan besarnya peranan dimensi tingkah
laku dalam masyarakat. Hal ini tampak dari kendala-
kendala upaya pemberdayaan masyarakat nelayan
selama ini bersumber dariaspek sosial-budaya dalam
masyarakat. Diantaranya berupa kurangnya
kesadaran masyarakat tentang urgensi program dan
masih banyaknya masyarakat yang menilaa program
pemerintah merupakan "bantuan", sehingga dana yang

disalurkan terkait dengan kegiatan pemberdayaan
masyarakat tidak perlu d ikem balikan.
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